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Skripsi ini berjudu “Sejarah Perkembangan Yayasan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Di Tambakberas Jombang 1987-2006” secara
garis besar fokus pembahasan yang ditulis dalam skripsi ini meliputi: (1)
Perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum  (2) Biografi K H.
M. Sholeh Abdul  Hamid (3) Strategi K H. M. Sholeh Abdul Hamid
Dalam Mengembangkan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum.
Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan metode
penelitian sejarah, yaitu Heuristik (mencari dan menemukan data),
Verifikasi (kritik sumber), Interpretasi (penafsiran), dan Historiografi
(penulisan). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Historis dan
Sosiologis diamana kiai Sholeh Abdul Hamid dapat mengharumkan
Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum dalam bumi nusantara. Teori
teori Continuity and Change (kelanjutan dan perubahan). Menurut
pendapat John Obert Voll Islam merupakan suatu kekuatan yang dinamis
dalam dunia kontemporer pada tahun 1980, keadaan ini mengejutkan
banyak orang dan memunculkan isu-isu besar tentang hakekat kehidupan
masa depan masyarakat di dunia modern dan menimbulkan krisi bagi
pembuat kebijakan
Hasil dari penulisan skipsi ini menyimpulkan bahwa 1) Pondok
pesantren Tambakberas didirikan oleh mbah Shoicah 1825 yang masih
hutan blantara kemudian di jadikan perkampungan penduduk.
Kepemimpinan kiai Sholeh dalam Yayasan Pondok Pesantren Bahrul
Ulum otoritas tidak lagi mutlak melainkan bersifat kolektif dengan dibantu
oleh para dzuriyah bani Chasbulloh. 2) kiai Sholeh merupakan keturunan
dari kiai tulen dengan figure yang teduh dengan gaya  kiai deso tetapi
jiwanya nasional. Beliau kiai Sholeh sebagai pengurus dan pengasuh dapat
mengharumkan nama baik Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum ke
nusantara 3) penyelenggaraan pertemuan alumni tingkat nasional yang
dihadiri 500 alumni dengan latar belakang profesi yang berbeda yang
kemudian tercetuslah organisasi yang sifatnya kekeluargaan dan sosial
diberi nama IKABU. Dari tahun 2003 membludaknya santri yang dihuni
hampir 1000-an santri yang berasal dari Jawa maupun luar Jawa dan juga
Malaysia.
































This thesis is written by the title “Developmental History of Bahrul Ulum
Islamic Boarding School Foundation 1987-2006”. The outlines of the discussion
focuses on this thesis are: 1) Developmental of Bahrul Ulum Boarding School
Foundation; 2) Biography of K H. M. Sholeh Abdul Hamid; 3) The Strategy of K
H. M. Sholeh Abdul Hamid within Developing Bahrul Ulum Islamic Boarding
School Foundation.
Process writing of this thesis is arranged by historitical method that is
Heuristic (data collection), Verification (critic of source), Interpretation and
Historiography (writing). The approaches using are historical and social
approach, where the Bahrul Ulum Boarding School Foundation is glorifying on
national public by Kyai Sholeh Abdul Hamid. Based on Continuity and Change
theories. According to John Obert Voll, Islamic was a dynamic force in the
contemporary world in 1980, this situation surprised many people and raised big
issues about the nature of the future life of society in the modern world and
created a crisis for policy makers
The results of this thesis are concluded: Leadership theory discuss about
someone’s leadership that addressed on reaching goals of the group. 1)
Tambakberas Boarding School was founded by Kiai Sholeh on 1825, it was
wilderness that turn into residential village by the hand of KiaiSholeh. The
leadership of Kiai Sholeh on Bahrul Ulum Boarding School Foundation is not
absolute authority because it's helped by the family of Chasbulloh. 2) Kiai sholeh
is descent of origin “Kiai”, whom having calm figure and also countrified but
nationalist spirit. As the manager and the caretaker of Bahrul Ulum Boarding
School Foundation, he can glorify the reputation of Bahrul Ulum Boarding School
Foundation. 3) The enforcement of national alumnae meeting which is attended
by 500 different professional background alumnae touch off kinship and social
organization named IKABU. Since 2003, the students are booming into almost a
hundred, they come from Java, outside Java and also Malaysia.
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Yayasan adalah kumpulan dari sejumlah orang yang terorganisasi
dan dilihat dari segi kegiatannya lebih tampak sebagai lembaga sosial.
Yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang dipisahkan
dan untuk mencapai tujuan tertentu dibidang sosial, keagamaan, dan
kemanusiaan yang tidak mempunyai anggota. Pada tanggal 6 Agustus
2001 lahirlah undang-undang yang mengatur tentang yayasan yaitu nomer
16 tahun 2001 Lembaran Negara (LN) No.112 tahun 2001 Tambahan
Lembaran Negara (LTN) 4132 dan telah direvisi dengan Undang-Undang
Nomer 16 tahun 2001 tentang yayasan LN No. 115 T.L.N 4430.
Sebelumnya itu, tidak ada suatupun peraturan perundang-undangan yang
mengatur secara kusus tentang yayasan di Indonesia. Selain itu, tampak di
masyarakat bahwa peranan yayasan di berbagai sektor sangat menonjol
lembaga tersebut hidup dan tumbuh berdasarkan kebiasaan yang hidup di
dalam masyarakat. 1
Di Indonesia yayasan telah diakui sebagai badan hukum, pengakuan
sebagai badan hukum didasarkan pada kebiasaan dan Yurispondensi. Di
dalam praktik hukum yang berlaku di Indonesia, pada umumnya yayasan
selalu didirikan dengan akte notaris sebagai syarat untuk terbentuknya
suatu yayasan. Namun demikian, ada pula beberapa yayasan yang
1 Anwar Borahima, Kedudukan Yayasan Di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2010), 1.































dibentuk dengan peraturan pemerintah (PP) dan keputusan presiden
(kapres). Di dalam akte notaris dimuat ketentuan tentang pemisahan harta
kekayaan oleh pendirian yayasan, yang kemudian tidak boleh di kuasai
lagi oleh pendiri. Akte notaris ini tidak didaftarkan di pengadilan negeri
dan tidak pula di umumkan dalam berita negara. Mengingat bahwa
yayasan yang belum terdaftar di pengadilan negeri serta diumumkan di
dalam lembaran negara, sementara disisih lain dalam pasal serta
penjelasan  UU yayasan tersebut tidak di cantumkan sanksi bagi yayasan
yang tidak melaksanakan kewajiban tersebut, sehingga menjadi persoalan
apakah yayasan yang telah ada tersebut dapat diakui sebagai badan
hukum.2
Pada umumnya, yayasan didirikan oleh beberapa orang atau dapat
juga oleh seorang saja, baik warga negara Indonesia maupun warga negara
asing dengan memisahkan suatu harta dari seorang atau beberapa orang
pendirinya, dengan tujuan sosial yang tidak mencari keuntungan
mempunyai pengurus yang di wajibkan mengurus dan mengelola segala
sesuatu yang bertalian kelangsungan hidup yayasan. Pada zaman klasik
banyak yayasan yang walaupun ditemukan di dalam naska dan sumber-
sumber semacam “corpus iuris” sendiri jarang disebut, sehingga diabad
pertengahan kurang berpengaruh. Yayasan yang dikenal dalam hukum
Romawi lebih mempunyai titik laut yang di kenal sebagai “kontruksi
trust”. Istilah ini diilhami oleh figure hukum yang dikenal dalam hukum
2 Ibid., 4.































Inggris, nyaitu kekanyaan yang diperuntukkan untuk tujuan tertentu.
Seolah-olah milik dari orang yang diberi kuasa atas kekayaan tertentu. 3
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional di Jawa
dan Madura yang berkembang di tengah-tengan masyarakat muslim,
dimana santri dan kiai tinggal di satu komplek, dan ikut terlibat langsung
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Pesantren merupakan
pendidikan tradisional Islam untuk bertujuan untuk memahami, dan
mengamalkan ajaran Islam menekankan moral agama sebagai pedoman
hidup bermasyarakat. Pondok pesantren tersebut sejak awal berkembang
dan tersebar sebagai lembaga keislaman yang sangat kental dengan
karakteristik Indonesia yang memiliki nilai-nilai startegi dalam
pengembangan masyarakat Indonesia. Pendidikan pesantren dapat
menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim yaitu kepribadian
yang beriman dan bertaqwa. Lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia ini selalu mencari lokasi yang sekiranya dapat menyalurkan
dakwah tersebut tepat sasaran yang menyelamatkan kehidupan dan
kelangsungan dakwah Islamiyah.4
Sebagai pendidikan agama Islam sekaligus bagaian komunitas dunia
yang menjunjung nilai-nilai moral keagamaan pesantren dituntut pula
menyikapi realita kehidupan sebagai persoalan kemanusiaan. Dalam
pesantren sebenarnya ilmu dan segala seluk beluk sebenarnya tidak dapat
dilepaskan dari proses kependidikan. Pendidikan merupakan bagian
3 Ibid.,12.
4 Abdul A’la, Pembaharuan Pesantren (Yogjakarta: PT LKIS Pelangi Aksara, 2006), 1 -15.































terpadu dari faktor pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan agama Islam,
pesantren hanya mengajarkan agama atau pengajarannya ialah kitab-kitab
dalam bahasa arap (kitab kuning). Pelajaran agama yang di kaji di
pesantren ialah, al- Qur'an dengan tajwid dan tafsirnya, aqa'id dan ilmu
kalam, ushul fiqih, mushthalah hadits, bahasa arab, tarikh, mantiq, dan
tasawuf.
Unsur-unsur dasar yang membentuk lembaga pondok pesantren
adalah kiai, masjid, asrama, santri dan kitab kuning. Karakteristik fisik
yang membedakan lembaga pondok pesantren dan lembaga lainnya
terletak pada unsur tersebut. Subkultur yang dibangun komunitas
pesantren senantiasa berbeda dalam sistem sosial budaya yang lebih besar.
Pondok pesantren membentuk tradisi keagamaan yang bergerak dalam
bingkai sosial kultural masyarakat pluralistik dan bersifat kompleks. 5
Dalam hal ini salah satu pondok pesantren Bahrul Ulum yang
berada di Tambakberas Jombang yang termaksuk pondok pesantren tertua
dan terbesar di Jawa Timur. Sekitar tahun 1825 di desa Gedang kelurahan
Tambakrejo tepatnya disebelah utara kota Jombang datanglah seorang
pendekar yang alim bernama Abdus Salam atau Mbah Shoichah yang kala
itu melakukan observasi tempat yang akan dijadikan basis pasukan
Diponegoro jika suatu saat nanti mengalami kekalahan.6 Kedatangan
beliau membawa misi untuk menyebarkan agama dan ilmu yang
5 Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren (Jakarta: PT Pustaka LP3ES Indonesia, 1999),
1-2
6 Ainur rofiq al amin et al, Tambakberas Menelisik Sejarah Memetik Uswah (Jombang: Pustaka
Bahrul Ulum, 2017), 1.































dimilikinya yang menurut silsilah beliau termasuk keturunan raja
Brawijaya (kerajaan Majapahit). Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
itu sendiri berdiri pada tanggal 6 September 1966 dihadapan notaries
Soembono Tjiptowijoyo wakil notaries di Mojokerto dengan nomer akte
notaries Nomer 03 tahun 1966, pada masa K H. Wahab Chasbulloh untuk
mengembangkan ilmu-ilmu keislaman. 7
Pada tahun 1987- 2006 Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
dipimpin oleh K H. M. Shaleh Abdul Hamid pengembangan Yayasan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum semakin pesat. Hal ini semakin
membludaknya santri yang ingin belajar di pesantren ini yang
menghasilkan para ulama’ dan poltisi. Pada tahun 1990 dipisahkan peran
antara fungsi legislatif dan eksekutif, selain itu pada masa kepemimpinan
beliau munculah peran yudikatif (dewan pengawas) sebagai konsekuensi
yang diperlakukan undang-undang RI NO 16 Tahun 2001 tentang
yayasan. Seiring dengan perkembangan zaman Yayasan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum semakin pesat dari tahun ketahun baik santri maupun
lembaga-lembaga pendidikannya, maka untuk memaksimalkan potensi
yang sudah ada diperlukan suatu manajemen kepengasuhan pondok
pesantren yang konstruktif dan jelas terprogram secara terarah. Berangkat
dari ide dasar itulah maka kemudian lahir pemikiran untuk membagi
manajemen kepengasuhan pondok pesantren.8
7 Arsip Dokumen, Anggaran Dasar Yayasan Pondok Pesantren Tambakberas Jombang, 2013.
8 Irfan Sholeh, wawancara, Jombang, 3 Maret 2018.































Yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum ini di kelola oleh pondok
pesantren Bahrul Ulum dari unsur bani K H. Chasbulloh Sa’id dengan
susunan pengurus yang terstruktur sesuai dengan bidang dan tugasnya
masing-masing. Secara hieraki organisator kepengurusan teruraikan dalam
majelis pengasuh atau dewan pembina yang merupakan badan tertinggi di
lingkungan pondok pesantren Bahru Ulum yang menentukan kebijakan-
kebijakan yang di ambil oleh pengurus harian. Majelis pengasuh ini
berhak mengangkat dan memberhentikan pengurus harian yayasan pondok
pesantren Bahrul Ulum. Dewan pengawas adalah suatu badan pengurus
yang berfungsi sebagai pendamping majelis pengasuh dalam hal
memberikan masukan dan melakukan pengawasan terhadap kebijakan dan
progam yayasan. Pengurus harian pelaksana progam yayasan yang telah
digariskan sekaligus juga penanggung jawab kebijakan yang diambil.
Pengurus Departemen adalah ujung tombak bagi perkembangan yayasan
dan dituntut beraktifits dengan daya inovasi yang tinggi guna menentukan
berbagai progam dan kebijakan yang diharapkan mampu melahirkan
terobosan baru bagi pengembangan dan kemajuan masing-masing bidang.9
Sistem pendidikan atau kegiatan belajar mengajar di Yayasan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum dilaksanakan melalui dua jalur yang
hingga saat ini di tengah kuat sistem pendidikan formal dan non formal.
Pendidikan formal adalah kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan
secara klasikal di sekolah atau madrasah dengan menggunakan kurikulum
9 Fadlulloh Malik, Tombo Ati (Jombang: Pustaka Al Maliki Bahrul Ulum, 2010),119.































tertentu (kurikulum DEPAG dan kurikulum DIKNAS) dan ditambah
kurikulum pesantren. Hingga saat ini terdapat 18 unit pendidikan formal
mulai dari jenjang pra sekolah sampai dengan perguruan tinggi, yang
tertruktur dalam naungan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum. Selain
pendidikan formal Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum juga memiliki
sistem pendidikan non formal pada masing-masing unit ma’had pondok
pesantren Bahrul Ulum. Pendidikan non formal ini langsung di tanganni
oleh pengasuh masing-masing ma’had pondok pesantren atau orang yang
telah mendapatkan amanah dari pengasuh atau santri senior. Dalam
pendidikan non formal ada dua sistem pendidikan Diniyah dengan sistem
klasik dengan kurikulum yang telah ditetapkan dan pengajian kitab-kitab
kuning oleh pengasuh yang menggunakan metode WETONAN dan
SOROGAN.10
Dalam penelitian ini penulis akan meneliti Sejarah Perkembangan
Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Di Tambakberas Jombang Tahun
1987-2006 yang akan membahas perkembangan Yayasan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum. Peper ini menganalisis biografi K H. M. Sholeh
Abdul Hamid. Selanjutnya peper ini mengapung strategi K H. M. Shaleh
Abdul Hamid dalam mengembangkan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul
Ulum.
10Ibid., 121.
































Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
dapat disusun sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum??
2. Bagaimana biografi K H. M. Sholeh Abdul Hamid??
3. Bagaimana strategi K H. M. Sholeh Abdul Hamid dalam
mengembangkan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum??
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya
dapat di susun sebagai betikut:
1. Untuk mengetahui perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul
Ulum
2. Untuk mengetahui biografi K H. M. Sholeh Abdul Hamid
3. Untuk mengetahui strategi K H. M. Sholeh Abdul Hamid dalam
mengembangkan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini mengenai Sejarah Perkembangan Yayasan Bahrul
Ulum Di Tambakberas Jombang 1987-2006. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan menjadi manfaat, antara lain:
1. Manfaat Objektif
Penelitian ini mendeskripsikan tentang suatu peradapan yang
berkembang di dunia pesantren. Dengan adanya penelitian ini agar































menambah wawasan dan sumbangsi pemikiran terkait pengetahuan
latar belakang sejarah perkembangan Yayasan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum di Tambakberas Jombang 1987-2006, selain itu juga
supanya mendapatkan ilmu pengetauan yang lebih mendalam terhadap
proses seleksi yang efektif dalam memperlukan suatu peradapan yang
berkembang di dunia pesantren.
2. Manfaat Subjektif
Untuk memenuhi salah satu persyaratan tugas akhir di jurusan
Sejarah Peradapan Islam Universitas Negri Sunan Ampel Surabaya
dan sebagai acuan untuk melanjutkan ke dalam proses skripsi tugas
akhir yang merupakan bagian akhir yang tak terpisahkan dari proses
pembuatan tugas akhir. Dan juga dapat dijadikan bahan referensi di
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, maupun perpustakaan
pusat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam bidang
kajian sejarah Islam. Penelitian ini merupakan gambaran ornamentasi
sebagai komponen produk seni yang ditambahkan dan tujuan
menghiasnya, sehingga timbul rasa kagum akan kebesaran Allah SWT
dengan keindahan itu.
E. Pendekatan dan Krangka Teoritik
Penelitian sejarah ini menggunakan pendekatan Historis dan
Sosiologi. Pendekatan ini  untuk  mendeskripsikan Sejarah Perkembangan
Yayasan Bahrul Ulum Tambakberas tahun 1987-2006. Faktor yang
melatar belakangi dan kronologi penting dalam sejarah.































Teori yang di gunakpan untuk mengatasi masalah atau fakta-fakta
sejarah adalah teori Continuity and Change (kelanjutan dan perubahan).
Menurut pendapat John Obert Voll Islam merupakan suatu kekuatan yang
dinamis dalam dunia kontemporer pada tahun 1980, keadaan ini
mengejutkan banyak orang dan memunculkan isu-isu besar tentang
hakekat kehidupan masa depan masyarakat di dunia modern dan
menimbulkan krisi bagi pembuat kebijakan.11
Selain itu kepemimpinan sesorang juga bisa dikatakan teori
kepemimpinan, dalam hal ini di kemukakan oleh Max Wabber
mengemukakan tiga bentuk kepemimpinan yaitu:
1. Kepemimpinan karismatik yaitu kepemimpinan yang didasarkan
dengan kemampuan alami, semacam mukjizat, karima atau
kewibawaan diluar rasio. Kepemimpinan ini adalah kemampuan atau
kekuatan batin yang ada padanya dan di dukung oleh kondisi
masyarakat, kekayaan, umur, kesehatan, profil bahkan pendidikan
formal tidak menjadi kriterial.
2. Kepemimpinan tradisional yaitu kepemimpinan yang diterima
berdasarkan tradisi yang berlaku dalam komunitas masyarakat tertentu
yang dominal dan diterima masyarakat. Seseorang dikatakan menjadi
pemimpin secara turun temurun dari suatu keluarga tertentu.
11 John Obert Voll, Politik Islam Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modrn (Yogjakarta:
Titian Ilahi Pres, 1982), 17.































3. Kepemimpinan rasional, yaitu kepemimpinan yang mendasarkan
wewenangnya pada kekuatan formal dan legalistic yang memperoleh
kedudukan berdasarkan rasio atau rasional.12
Untuk mendeskripsikan kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa
lampau menggunakan arsip atau dokumen. Penulis akan menggunakan
pendekatan historis dan pendekatan sosiologi. Dengan adanya sumber
dokumen dan arsip tentunya diharapkan bisa mengungkapkan secara
kronologis bagaimana Sejarah Perkembangan Yayasan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum di Tamnbakberas Jombang tahun 1987-2006. Kemudian
menggunakan pendekatan sosiologi bila mana pendekatan ini
dipergunakan dalam menggambarkan tentang peristiwa masa lalu maka di
dalamnya akan terungkap segi-segi sosial dari peristiwa yang di kaji.13
Penelitian ini mengenai sejarah perkembangan yayasan pondok pesantren
Bahrul Ulum di Tambakberas Jombang yang belum pernah ditulis atau
diteliti sebelumnya.
F. Penelitian Terdahulu
Sebagai bahan rujukan dari penelusuran yang terkait dengan tema
yang di teliti, peneliti berusaha untuk mencari referensi hasil penelitian
yang di kaji oleh peneliti terdahulu sehingga dapat membantu peneliti
dalam mengkaji tema yang diteliti, diantaranya telah di lakukan oleh,
12 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 281.
13 Dundung Bdurrahman, Metode Penelitian Sejara. (Yogyakarta:  PT Logos Wacana Ilmu, 1999),
11.
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merekonstruksi masa lamapau dari objek yang diteliti itu di tempuh
14 Umi Kulsum “ Pondok Pesntren Bahrul Ulum Tambakberas di Jombang Studi Sejarang dan
Aktivitasnya” (fak adab SPI 1992).
15 Nikhlah Istighfarin “Efektivitas Tazir Terhadap Kedisiplinan Belajar Agama: Studi Kasus
Asrama Muhajirin Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang” (fak tarbiyah dan
keguruan PAI 2013).































melalui metode sejarah. Adapun yang dimaksud dengan penelitian,
menurut Florence M. A Hilbish (1952) adalah penyelidikan yang seksama
dan teliti terdapat suatu subjek untuk menemukan fakta-fakta guna
menghasilkan produk baru, memecahkan suatu masalah atau untuk
menyongkong atau menolak suatu teori. Secara lebih ringkas setiap
langkah ini berturut-turut bisa juga diistilahkan dengan.16
1. Heuristik (mencari dan menemukan sumber-sumber sejarah)
Heuristik adalah upanya pengumpulan data dari sumber-sumber
tertulis yang dilagsungkan dengan metode penggunaan bahan
dokumen. Selain sumber dokumen ada juga catatan sumber yang
terkait karya tulis terdahulu. Dalam metode ini mengedepankan
sumber primer.
a. Sumber Primer
sumber primer adalah sumber yang di sampaikan oleh saksi mata
berupa,
1). Sumber tertulis, seperti dokumen akte notaries Yayasan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum, arsip-arsip Yayasan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum AD/ART Yayasan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum, dan dokumen biografi K H. M. Sholeh Abdul
Hamid.
16 Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 103.































2). Wawancara, wawancara dengan orang yang sezaman yaitu
kepada K H. M. Irfan Sholeh, K H. M. Fadulloh Malik, Ustazd
Sukardiono, Mbah Suroso, dan Cak Falaqi.
3). Artefak, berupa gambar atau foto-foto bangunan Yayasan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah tulisan-tulisan sesorang yang pernah
hidup sezaman namun tidak terlibat langsung dalam pristiwa
tersebut atau menyaksikan pristiwa yang ditulis, yaitu Tambakberas
Menelisik Sejarah Memetik Uswah dan majalah AHAMMU Al-
Muhajirin 1.
2. Verifikasi (Kritik Sumber)
Setelah data sumber sejarah dalam berbagai kategori itu
terkumpul tahab berikutnya ialah Verifikasi atau lazim disebut juga
kritik untuk memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini yang harus
dilakukan adalah keabsahan sumber (otentisitas), kemudian penulis
akan melakukan kritik sumber yang meliputi kritik intern dan kritik
ekstern. Kritik intern  dilakukan untuk menghasilkan tulisan yang
memiliki kebenaran isi atau kredibilitas dengan cara membandingkan
hasil tulisan atau informasi yang ada hubungannya dengan tulisan ini.































Kaitannya dengan kritik intern, peneliti membanding bandingkan
beberapa sumber yang telah didapatkan dengan lainnya.17
Sementara kritik ekstern dilakukan untuk mendapatkan sumber
yang otentik dengan melihat siapa yang mengatakan atau menulis
sumber tersebut. Peneliti lebih banyak mengambil sumber wawancara
dengan memprioritaskan orang-orang yang berpengaruh langsung
dalam Sejarah Perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul
Ulum Di Tambakberas Jombang Tahun 1987-2006.
3. Interpretasi (Penafsiran)
Setelah kritik intern dan ekstern dilakukan, maka langkah yang
ditempuh selanjutnya adalah interpretasi atau penafsiran. Interpretasi
atau penafsiran disebut juga analisis sejarah yang berarti menguraikan,
dan terminology berbeda dengan sintesisnya. Dalam prosesnya
seorang peneliti harus berusaha mencapai pengertian faktor yang
menyebabkan terjadinya peristiwa. Hal yang bisa dilakukan dalam
tahap ini adalah menganalisis dan mesintesiskan, sehingga ditemukan
fakta sejarah sesuai dengan tema yang dibahas yaitu, Sejarah
Perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Di
Tambakberas Jombang Tahun 1987-2006.
4. Historiografi (Penulisan)
Historiografi adalah tahap akhir dari proses penelitian dengan
metode sejarah. Sebagi fase terakhir dalam penelitian sejarah
17 Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: PT Logos Wacana Ilmu,
1999),58.































Historiografi disini merupakan cara penulisan pemaparan atau
pelaporah hasil penelitian sejarah yang telah di lakukan. Layaknya
laporan penelitian ilmiah, penulisan hasil penelitian sejarah itu
hendaknya dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai proses
penelitian sejak awal sampai dengan akhir. Historiografi yang
dimaksud adalah cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan.18 Penyajian penelitian dalam
skripsi ini tidak lepas dari sistematika pembahasan yang ditetapkan,
sebagaimana akan dijabarkan lebih jauh pada bagian selanjutnya.
H. Sistematika Penulisan
Dalam penulis ini menganggap pembahasan skripsi perlu
penggambaran secara singkat untuk mengetahui gambaran secara global is
yang ditulis secara tersusun. Untuk mempermudah pemahaman dan
penyajian inti permasalahan yang dibahas, maka skipsi ini penulis akan
membagi dalam beberapa bab sebagai berikut:
Bab pertama, pendahuluan dalam bab ini bertujuan untuk
mengantarkan secara kilas yang meliputu latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan krangka
teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab kedua, pada bab ini menguraikan tentang perkembangan
yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum, yang terdiri beberapa sub
pembahasan nyaitu, perkembangan dari masa ke masa Yayasan Pondok
18 Ibid., 103-117.































Pesantren Bahrul Ulum, perkembangan manajemen dan struktur organisasi
Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum, perkembangan program-
program Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum.
Bab ketiga pada bab ini membahas biografi K H. M. Sholeh Abdul
Hamid. Yang terdiri dari beberapa sub pembahasan yang terdiri dari latar
belakang keluarga, pendidikan, dan kiprah organisasi beliau.
Bab keempat, dalam bab ini menguraikan tentan strategi K H. M.
Sholeh Abdul Hamid dalam mengembangkan Yayasan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum, yang terdiri dari beberapa sub pembahasan yaitu
menyelenggarakan pertemuan ikatan alumni tingkat nasional atau IKABU,
membangun ribat atau komplek yang semakin pesat.
Bab kelima, penutup dalam bab ini merupakan bab terakhir yang
berisi tentang kesimpulan dan saran dari penulis skripsi ini.
































PERKEMBANGAN YAYASAN PONDOK PESANTREN BAHRUL ULUM
TAMBAKBERAS JOMBANG
A. Perkembangan Dari Masa Kemasa
Pondok pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang adalah
salah satu pesantren yang terbesar dari empat pesantren yang ada di
Jombang antara lain, pondok pesantren Bahrul Ulum, pondok pesantren
Darul Ulum, pondok pensantren Mambaul Ma’arif dan pondok pesantren
Tebuireng. Bahrul Ulum merupakan pesantren tertuwa yang didirikan pada
tahun 1825 oleh Kiai Abdussalam atau mbah kiai Shoicha yang merupakan
cicit dari pangeran Benowo.
Dalam pengembaraannya mbah Shoicah tertarik untuk tinggal di
desa Gedang sekitar tiga kilometer utara kota Jombang. Desa itu masih
belantara kemudian mbah Shoicah berupanya membuka lahan itu (mbabat
alas) untuk dijadikan perkampungan masyarakat. Selama tiga belas tahun
mbah Shoicah berhasil mengubah puluhan hektar hutan menjadi
perkampungan penduduk.19 Setelah berhasil merubah hutan menjadi
perkampungan manusia. Sekitar tahun 1838 beliau mendirikan gubuk
tempat beliau berdakwah yaitu sebuah pesantren kecil yang terdiri dari
sebuah langgar (mushola) bilik kecil untuk santri dan tempat tinggal yang
19 Choirul  Anam, K H Abdul Wahab Chasbullah Hidup dan Perjuangannya (Surabaya; PT Duta
Aksara Mulia,  2015), 88.































sederhana. Pesantren ini dikenal oleh masyarakat dengan pesantren
nyelawe (sebutan kata Jawa selawe) karena pesantren ini memiliki sekitar
25 santri dengan 3 gedung. Kiai Shoicah merupakan keturunan dari darah
raja, rajan Majapahit Brawijaya VI. Hampir dipastikan lahirnya suatu
pesantren berawal dari beberapa elemen dasar yang selalu ada di
dalamnya. Ada lima elemen pesantren antara satu dan yang lain tidak akan
bisa dipisahkan yaitu Kiai, Santri, pondok, masjid dan pengajaran kitab-
kitab klasik atau sering disebut dengan kitab kuning.20Orang lain juga
menyebutnya pesantren ini dengan pesantren Tambakberas, yakni pada
saat kiai Chasbulloh memegang kepemimpinan, kiai Chasabulloh adalah
orang kaya yang sering menjual padi ditokonya. Karena itu desa dan
pesantrennya dikenal dengan Tambakberas.
Kiai Shoichah memiliki dua putri yang bernama Layyinah dan
Fatimah, kemudian beliau menikahkan putrinya dengan santrinya sendiri
yang sudah beliau anggap alim yang bernama Utsman dan Said. Utsman
menikah dengan Layyinah sedangkan Said menikah dengan Fatimah. Dari
sini Kiai Utsman memiliki putri Winih yang kemudian dinikahkan dengan
Asy’ari yang kemudian melahirkan Kiai Hasyim Asy’ari yang mendirikan
pondok pesantren Tebuireng. Tetapi kelanjutan pesantren Nyelawe
dialihkan kepada Kiai Said yang mempunyai anak empat orang yang salah
20 M.Amin Haedari et al, Masa Depan Pesantren (Jakarta: IRD PREES, 2004), 25.































satunya kiai Chasbulloh yang menjadikan pondok nyelawe ini berubah
menjadi pondok Tambakberas. 21
1. Perkembangan Pertama
Setelah kiai Abdussalam atau mbah Shoichah berusia lanjut
(sepuh) tumpuhan pondok Tambakberas diserahkan kepada kedua
menantunya yang tidak lain adalah santrinya sendiri. Yaitu Kiai
Utsman (Mbah Utsma) dan Kiai Said (Mbah Said). Atas restu dari
mbah Shoicha keduanya melakukan pengembangan pondok pesantren.
Kiai Utsman memegang pondok Slawe sementara kiai Said
mendirikan pesantren disebelah barat sungai yang tidak jauh dari
pondok Selawe. Kiai Utsman lebih menitikberatkan pada ajaran
Thoriqoh-Thoriqohnya pada santri. Sementara kiai Said lebih
menfokuskan pada kajian-kajian yang sifatnya Syari’at. Karena itu
pesantren mbah Said yang berada disebelah barat sungai dikenal
dengan sebutan pondok Syari’at dan pondok yang dikembangkan oleh
mbah Utsman dikenal dengan sebutan pondok Thoriqot
Setelah Kiai Utsman dan Kiai Said wafat, pesantren Kiai
Utsman tidak ada yang meneruskan karena beliau tidak memiliki putra
laki-laki, setengah dari santri kiai Utsman diboyong oleh menantunya
yang bernama kiai Asy’ari ke desa Keras yang akhirnya berkembang
menjadi pondok pesantren Tebuireng.  Sedangkan pesantren kiai Said
21 Endang Turmidi, Perselingkuhan Kiai dan Pesantren (Yogyakarta; LKiS Yogyakarta, 2004),
57.































diteruskan oleh putra beliau yang bernama kiai Chasbulloh. Setengah
dari santri kiai Utsman yang lain diboyong ke pesantren barat sungai
dijadikan satu dibawah pimpinan Kiai Chasbulloh. Adapun untuk
pusat jama’ah thoriqoh akhirnya dipindah di desa Kapas dan
diteruskan oleh menantunya yang bernama kiai Abdulloh.
Kiai Chasbulloh adalah seorang yang kaya raya dan
dermawan, beliau memiliki tanah pertanian yang sangat luas. Konon,
tanah, sawah dan perkarangan beliau terbentang mulai dari desa
Sidomulyo, Megaluh, dan Tembelang hampir seluruh desa
Tambakrejo hingga Denayar. Seluruhnya berada ditiga kecamatan.
Setiap musim panen sawahnya menghasilkan berton-ton beras dan
timbul digudang pondok untuk keperluan makan keluarga, tamu-tamu,
santri dan warga masyarakat sekitar. Begitu melimpahnya maka
disimpanlah digudang yang begitu melimpah seperti lautan beras, tak
heran masyarakat menyebutnya sebagai Tambakberas. Dibawa
kepemimpinan kiai Chasbulloh pondok pesantren Tambakberas
berkembang sangat pesat.
Guna untuk mengembangkan kembali pondok pesantren
Tambakberas yang diasuh. Kiai Chasbulloh mengirimkan putra-
putranya untuk belajar dipesantren-pesantren luar Tambakberas































bahkan juga mengirimnya ke Makkah guna untuk belajar di tahan
kelahiran Nabi Muhammad SAW.22
2. Pengembangan Kedua
Pada tahun 1914 K. H. Abdul Wahab Chasbulloh lebih
dikenalnya dengan putra pertama kiai Chasbulloh kembali pulang dari
tugas belajarnya ditanah suci Makkah. Sejak saat itu kiai Abdul
Wahab melakukan23 pembaharuan pondok pesantren Tambakberas.
Dari sistem pendidikan yang dulunya halaqoh kemudian diubah
menjadi sistem pendidikan madrasah yang penanganannya diserahkan
kepada salah satu adiknya yaitu K. H. Abdurrochim. Dengan sistem
pendidikan madrasah yang dikembangkannya pondok pesantren
Tambakberas berkembang semakin pesat, pada tahun 1915 Kiai Abdul
Wahab mendirikan madrasah pertama yang terletak disebelah masjid,
madrasah tersebut diberinama Madrasah Mubdil Fan.
Pada tahun 1920 Kiai Chasbulloh wafat, maka  pesantren ini
diteruskan oleh K. H. Abdul Wahab dengan dibantu oleh kedua
adiknya yaitu K. H. Abdul Hamid dan K. H. Abdurrochim yang baru
kembali dari studinya ditanah suci Makkah. Dalam menata
manajemen pengelolaannya K. H. Abdul Hamid lebih berkonsentrasi
terhadap pengelolaan pondok pesantren, sedangkan K. H.
Abdurrochim bertanggung jawab mengelola Madrasah. Sementara K.
22 Arsip Dokumen, Profil Yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum, 2013.
23 Ibid.,.































H. Abdul Wahab banyak berkiprah dikancang organisasi sosial
kemasyarakatan. Salah satu organisasi yang didirikan adalah
kelompok diskusi yang diberi nama Tashwirul Afkar yang berpusat di
Surabaya. Dan pada tahun 1926 beliau mendirikan organisasi yang
diberi nama Nahdlatu Wathon dan akhirnya berganti nama Nahdlatul
Ulama’ yang berkembang sampai sekarang.
Pada tahun 1965 M, K. H. Abdul Wahab yang merupakan
salah satu keturunan dan penerus perjuangan mbah Shoicah dan pada
masa kiai Chasbulloh peesantren ini dikenal dengan nama Pondok
Pesantren Tambakberas, hingga pada masa K. H. Abdul Wahab
memanggil empat santri beliau untuk menghadap (sowan), keempat
santri beliau tersebut adalah Ahmad Junaidi (Bangil), M. Masrur
Dimyati (Dawer Blandong Mojokerto), Abdulloh Yazid Sulaiman
(Keboan Kudu Jombang) dan Moh Syamsul Huda As. (Denayar
Jombang). Waktu itu yang menjabat sekertaris pondok adalah Ahmad
Taufiq dari Pulo Gedang. Keempat santri beliau ini ditugasi
mengajukan alternatif nama pondok pesantren. Walhasil keempat
santri ini mengajukan tiga nama alternatif yaitu, Bahrul Ulum, Dahrul
Hikmah, dan Mambaul Ulum.
Dari ketiga nama yang diajukan kepada kiai Wahab memilih
nama BAHRUL ULUM yang artinya Lautan Ilmu yang kela
diharapkan Tambakberas benar-benar menjadi lautan ilmu. Setelah itu
mengadakan sayambara pembuatan logo atau lambang pondok































pesantren. Setelah mendapatkan pemenang pembuatan logo pondok
pesantren disisipkan ayat Al-qur’an surat Al Kahfi ayat 109.24
ﺒﻟا ﺪﻔﻨﻟ ﻰﺑر ﺖﻤﻠﻛ ﺪﻔﻨﺗ نا ﻞﺒﻗ ﺮﺤﺒﻟا ﺪﻔﻨﻟ ﻰﺑر ﺖﻤﻠﻜﻟ اداﺪﻣﺮﺤﺒﻟا ن ﺎﻛ ﻮﻟ ﻞﻗ ﺪﻔﻨﺗ نا ﻞﺒﻗﺮﺤ
 ﺖﻤﻠﻛ
ادﺪﻣ ﮫﻠﺜﻤﺑ ﺎﻨﺌﺟ ﻮﻟو ﻰﺑر
Gambar 3.1 Logo Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum 25
Arti lambang
a. Bola dunia yang didasari warna biru menggambarkan bahwa Bahrul
Ulum mempunyai wawasan global dan pusatnya lautan ilmu.
b. Empat buah kitab atau buku melambangkan bahwa Bahrul Ulum
mempunyai wawasan intelektual dan keilmuan yang berasaskan empat
madzhab yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali.
24 Al-quran Surat Al-Kahfi ayat 109.
25 Arsip Dokumen, Profil Yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum, 2013.































c. Empat buah kelompak bunga melambangkan bahwa Bahrul Ulum
dalam pengembangan dan perjuangannya mengikuti enam rukun iman.
d. Ayat al-qur’an melambangkan bahwa Bahrul Ulum mempunyai dan
tetap mempertahankan dan mengembangkan cirri khas wawasan
keilmuan dan arah perjuangannya untuk mengabdi pada Agama,
Bangsa dan Negara.
e. Pita berwarna hijau melambangkan bahwa Bahrul Ulum berusaha
mempererat hubungan berbagai elemen bangsa.
Demikian ini dilakukan sebagai bentuk respon terhadap
perkembangan dan tuntutan zaman sekaligus merupakan obsensi
besarnya untuk menjadikan pondok pesantren Tambakberas ini
sebagai lautan ilmu terutama pengembangan ilmu agama islam.
Berangkat dari situ melalui observasi para dzurriyah bani Chasbulloh
untuk menjadikan pondok pesantren ini didirikan sebuah yayasan
yang didirikan pada waktu yang tidak ditentukan lamanya dan
didirikan pada tanggal 6 September 1966 dihadapan notaries
Soembono Tjiptowijoyo wakil notaries di Mojokerto dengan nomer
akte notaris Nomer 03 Tahun 196626. Untuk ditugaskan untuk
mengembangkan ilmu-ilmu keislaman yang kemudian dinamakan
dengan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum (YPPBU) yang
berkedudukan di jalan K. H. Wahab Hasbulloh Gang pondok desa
Tambakrejo kecamatan/kabupaten Jombang.
26 Arsip Dokumen, Anggaran Dasar Yayasan Pondok Pesantren Tambakberas Jombang, 2013.
































Pada tahun 1942 kepemimpinan Yayasan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum dipegang oleh keponakan kiai Abdul Hamid dn kiai
Abdurrochim yaitu kiai Abdul Fattah yang merupakan menantu kiai
Bisri Syamsuri Denayar. Sebagai regenerasi pengelolaan madrasah
dan semakin meningkatnya jumlah santri yang belajari pondok
pesantren Bahrul Ulum. Kiai Abdul Fattah mendirikan gedung
madrasah didekat rumahnya yang diberinama Madrasah Ibtidaiyah
Islamiyyah (MII) yang kemudian berganti Madrasah Ibtida’iyyah.
Pada tahun 1944/1945 lahirlah Madrasah Putri yang pertama kali
diprakasai oleh Nyai H.R Mas Wardiyah (istri Kiai Abdurrochim)
dengan didampingi oleh Nyai Chasbiyah dan Nyai Masyhuda binti
Kiai Nur. Serta atas restu sesepuh K. H. Abdul Fattah mendirikan
pondok pesantren putri Al Fathimiyah dan pada tahun 1956
mendirikan Madrasah Mualimin Mualimat empat tahun pada tahun
1956.27
K. H. Abdul Fattah dibantu dengan K. H. Achmad Al Fattih
untuk mengelola Madrasah dibawah kepemimpinan beliau semakin
berkembang, sehingga pada tahun 1964 Madrasah Mualimin
Mualimat empat tahun ditambah masa studinya menjadi enam tahun
dan berubah namanya menjadi Madrasah Mualimin Mualimat Atas.
27 Arsip Dokumen, Profil Yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum, 2013.































Sedangkan untuk teknis monitoringnya diserahkan kepada K. H.
Ahmad Al-Fathih sekaligus sebagai direkturnya.28
Pada tahun 1974 K. H. Abdul Fattah mulai merintis perguruan
tinggi yang diberi nama Al Ma’had Al-Aly taklama kemudian kiai
Abdul Fattah wafat tumpuhan kepengurusan dilanjutkan K. H. M.
Najib Wahab dengan dibantu  K H. M. Sholeh Abdul Hamid yang
memiliki reputasi cemelang delam membawai lembaga Yayasan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang pada pentas
nasional. Pada tahun 1985 beliau bersama pengasuh yang lain dan
juga K H. M. Sholeh Abdul Hamid menghidupkan dan melanjutkan
kembali Al Ma’had Al Aly menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah
dengan menunjuk Drs Syamsul Huda As,.M.HI sebagai ketua. Dalam
kapasitas sebagai ketua Robithotul Ma’ahad (Asosiasi Pondok
Pesantren Nahdlatul Ulama’) K H. M. Najib Wahab
menyelenggarakan Usbu’ul Ma’ahid (pekan pesantren se-jawa) yang
hasilnya kompilasi hukum Islam, yang kemudian dijadikan pedoman
hakim agama Islam di Indonesia.
4. Perkembangan Keempat
Pada 20 November 1987 K H. M. Najib Wahab pulang
kerahmatulloh, maka dari itu kepemimpinan Yayasan Pondok
28 Ibid.,.































Pesantren Bahrul Ulum dipegang oleh K H. M. Sholeh Abdul Hamid.
Seiring dengan perkembangan zaman ke zaman Yayasan Pondok
Pesantren Bahru Ulum semakin perat dari tahun ke tahunnya baik dari
jumlah santri maupun lembaga pendidikannya yang formal maupun
non formal yang ada didalamnya.29 Keberadaan Yayasan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum ini memang memiliki konsekuensi yang logis.
Otoritas tidak lagi mutlak, melainkan bersifat kolektif ditangan
bersama. Kepemimpinan kolektif ini merupakan benteng pertahanan
masa depan bagi kalangan pimpinan terhadap pesantrennya, selalu
menyiapkan kader-kader yang potensial dalam memimpin pesantren
dan mengambangkan lembaga pendidikan yang dibawa Yayasan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum30. Maka saat itu Yayasan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum menggunakan sistem kolektif yang sejak itu
sebagai ketua Majlis pengasuh K H. M. Sholeh Abdul Hamid.
Pengenalan terhadap Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
ini merupakan solusi yang startegis. Beban kiai Sholeh semakin ringan
karena ditangani bersama sesuai dengan unsur masing-maring dari
dzuriyah bani Chasbulloh. Kaderisasi yang diterapkan oleh kiai
Sholeh ini berhasil maka kaderisasi ini akan tersalurkan menerus
kepemimpinan selanjutnya. Dalam kepengasuhan beliau jabatan ketua
Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum mengalami beberapa kali
29 Fadhulloh, Wawancara, Jombang 26 April 2018.
30 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Trasformasi Metodelogis Menujudemokratisasi Institusi
(Jakarta; Erlangga, 2008 ), 42.































pergantian yaitu, K. H. Ahmad Alfathich Abdurrochim (1990-1994),
Dr. K H. M. Hasib Wahab (1994-1998), Dr. K H. M. Fadhulloh Malik
(1998-2002), dan K. H. Taufiqurrohman Fattah (2002-2009), atas
diberlakuakannya pemisahan peran antara fungsi legislative dengan
fungsi eksekutif sebagai konsekuensi diberlakukannya Undang-
undang Nomer 16 tahun 2001 Tentang Yayasan dan sebagai ketuanya
adalah Nyai Hj. Munjidah Wahab. Pada masa K H. M. Sholeh Abdul
Hamid ini seiring dengan disebut sebagai periode transisi dari
kepemimpinan tunggal menuju kepemimpinan kolektif. Pada masa K
H. M. Sholeh Abdul Hamid Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
bertambah lembaga pendidikan formalnya seperti Madrasah Aliayah
Bahrul Ulum, Madrasah Aliyah Wahab Chasbulloh dan Madrasah
Syanawiyah Bahrul Ulum.
Pada tahun 1980 didikan madrasah qur’an dengan mengangkat
K H. M. Sholeh Abdul Hamid sebagai kepala Madrasahnya. Madrasah
ini didirak untuk menampung minat bakat santri Yayasan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum dalam mempelajari al-qur’an dan kitab-kitab
salaf. Madrasah al-qur’an ini dibimbing langsung oleh para qori’ atau
ustazd yang mahir dalam bidang ilmu al-qur’an terutama dalam
bidang maharijul huruf dan ilmu tajwid.  Sampai saat ini Pondok
pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang berusia satu abad.
Yang usianya melebihi kemerdekaan Indonesia ini Pondok Pesantren































Bahrul Ulum telah berkembang beragam jenis dan jenjang pendidikan
dari tingkat pra sekolah hingga perguruan tinggi.
B. Perkembangan Manajemen dan Struktur Organisasi
Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Pesantren jika disandingi dengan lembaga pendidikan yang
pernah muncul di Indonesia,31 merupakan sistem pendidikan tertua saat ini
dan dianggap sebagai produk budaya Indonesia yang indigenous. Sudah
menjadi common sense bahwa pesantren lekat dengan figur kiai. Kiai
dalam pesantren merupakan figure sentral, otoritatif, pusat seluruh
kebijakan dan perubahan. Hal ini erat kaitannya dengan dua fakto berikut.
Pertama, kepemimpinan yang tersentralisasi pada individu yang bersandar
pada kharisma serta hubungan yang bersifat paternalistik. Kebayakan
pesantren menganut pola “serba mono” mono-manajemen dan mono-
administrasi sehingga tidak ada delegasi kewenangan ke unit-unit kerja
yang ada dalam organisasi. Kedua, kepemilikan pesantren bersifat individu
atau keluarga, bukan komunal. Otoritas individu kiai sebagai pendiri
sekaligus pengasuh pesantren sangat besar dan bisa diganggu gugat. Faktor
nasab (keturunan) juga kuat sehingga kiai bisa mewariskan kepemimpinan
pesantren kepada anaknya (istilahnya putra mahkota) yang dipercanyai
tanpa ada komponen pesantren yang berani memprotes. Sistem alih
31 Sulthon Masyhud et al, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), 14































kepemimpinan dipesantren seperti ini kerap kali mengundang sindiran
bahwa pesantren laiknya “kerajaan kecil”.32
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang diurus
dan dikelola dibawah manajemen Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
dari unsur dari dzuriyah bani K. H. Chasbulloh Said. Sedangkan
pengelolaan perguruan tingginya dibentuk Yayasan Pendidikan Tinggi
Bahrul Ulum dengan pengurus yang terstruktur, sesuai dengan bidang dan
tugasnya masing-masing. Secara hierarki organisasi kepengurusan
diperlakukan dengan adanya. Undang-undang nomer 16 tahun 2001
tentang yayasan tersebut bisa diuraikan sebagai berikut:
1. Majelis Pengasuh atau Dewan Pembina
Majelis Pengasuh adalah badan tertinggi dilingkungan Yayasan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum yang memiliki kewenangan tak
terbatas. Kewenangan tersebut diantaranya adalah mengangkat dan
memberhentikan ketua umum yayasan, menentukan arah kebijakan
pondok pesantren kedalam dan keluar, memberikan legalisasi terhadap
semua kebijakan-kebijakan yang diambil oleh pengurus harian
Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum, serta bertindak untuk
mengesahkan program kerja dan rancangan tahunan yang akan



































Dewan pengawas adalah sebuah badan pengurus yang berfungsi
sebagai yudikatif yaitu mengawasi, memberikan pertimbang kepada
pengurus yayasan dan memberikan masukan kepada majelis pengasuh,
serta sebagai pendamping majelis pengasuh dalam hal ini memberikan
mesukan dan melakukan pengawasan terhadap kebijakan dan
pelaksanaan program-program yayasan..33
3. Pengurus Harian
Pengurus harian adalah pelaksana program-program yayasan
yang telah digariskan sekaligus penanggung jawab seluruh kebijakan
yang diambil oleh pengurus. Pada saat kiai Sholeh Abdul Hamid
menjabat sebagai ketua Majlis pengasuh pengurus terdiri dari
sembilang orang dengan struktur beriku: ketua umum, ketua I dan
ketua II, sekertaris umum, sekertaris I sekertaris II, bendahara umum,
bendahara I dan II.
Dalam tatanan operasionalnya Ketua Umum dengan dibantu
oleh Sekertaris Umum berfungsi sebagai Top Leader, yang
bertanggung jawab terhadap seluruh kebijakan-kebijakan umum
yayasan. Ketua I dengan dibantu oleh Sekertaris I, bertanggung jawab
terhadap semua kebijakan dan program Departemen Pendidikan,
Departemen Humasy, Departemen Kamtib dan Departemen Infokom.
Sedangkan Ketua II dengan dibantu oleh Sekertaris II bertanggung
jawab terhadap kebijakan dan program Departemen Wirausaha,
33 Anggaran Dasar Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum, 2013.































Departemen Saran Prasarana dan Departemen Pelayanan Kesehatan
dan olahraga, Departemen Pengelolaan Aset, Departemen Koperasi.
4. Pengurus Bidang atau Departemen
Pengurus Departemen adalah ujung tombak bagi perkembangan
yayasan. Selain sebagai pelaksana program yang teleh digariskan,
pengurus departemen juga dituntut beraktifitas dengan daya inovasi
yang tinggi guna menentukan berbagai program dan kebijakan yang
diharapkan mampu melahirkan terobosan baru bagi pengembangan dan
kemajuan masing-masing bidang.34Ada sembilan departemen dalam
struktur kepengurusan yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum yaitu
Departemen Pendidikan dan Kepesantrenan, Departemen Humasy,
Departemen Kamtip, Departemen Wirausaha, Departemen Sarana
Prasarana, Departemen Pelayanan Kesehatan dan Lingkungan Hidup,
Departemen Infokom, Departemen Ekonomi dan Koprasi dan
Departemen Pengelolaan Aset.
34 Ibid.































Tabel 2.3 struktur organisasi Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum35
35 Arsip Dokumen Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum, 2016



















































Dibawah manajemen Yayasan Pondok Pesantren Bahru Ulum
menaungi suatu lembaga pendidikan atau kegiatan belajar mengajar formal
yang akan mencetak para ulama’ dan politisi dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai luhur kepesantrenan dan prinsip aqidah
ahlussunnah waljamaah. Sejak berdirinya 1825, telah berkembang pesat
dan telah menjadi salah satu pusat studi agama islam yang representatif di
negeri ini. Dibawah asuhan K H. M. Sholeh Abdul Hamid kalaborasi
antara menejemen klasik dan modern dalam sistem menajemen pesantren
ini mampu melahirkan produk-produk yang handal bahkan tidak jarang
menjadi tokoh terkemuka. Seperti misalnya K. H. Abdurrahman Wahid
(gus dur) yang pernah menjabat sebagai presiden RI. Hal ini tentunya
bukan karena faktor kebetulan, tetapi Yayasan Pondok Pesantren Bahrul
Ulum selalu mengembangkan desain kreatifitas dan invasi sistem
pengajarannya dangan dukungan tenaga pengajar yang berkualita.36
Sampai saat ini tersedia telah tersedia tidak kurang dari 500 orang
tenaga pengajar unit pendidikan formal yang dikawal ketat oleh majlis
pengasuh yang mendampingi selama 24 jam. Kesemuannya mempunyai
kemampuan dan stabilitas yang tinggi sesuai dengan bidangnya. Sebagaian
besar adalah lulusan perguruan tinggi dari dalam dan luar negeri. Namun
demikian komitmen, wawasan dan kopetensi mereka terus dikembangkan
secara sistematis dan konsisten dari waktu ke waktu, baik dengan cara
inservice training ataupun autservice training secara formal, non formal
36 Fadlulloh Malk, Tombo Ati (Jombang: Pustaka Al Maliki Bahrul Ulum, 2010), 122.































atau informal. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan solusi yang efektif
bagi perkembangan yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum sesuai dengan
dinamika perkebangan dan tuntutan global. Hinga saat ini yayasan pondok
pesantren Bahrul Ulum memiliki 18 unit pendidikan formal mulai dari
tingkat pra sekolah hingga perguruan tinggi lembaga pendidikan yang
meliputi:37
1. Play Grup
2. TK Bahrul Ulum
3. MI Bahrul Ulum
4. Mts Mualimin Mualimat Bahrul Ulum
5. Mts Bahrul Ulum
6. MtsN Tambakberas
7. SMP Bahrul Ulum
8. SMA Bahru Ulum
9. SMK Bahrul Ulum
10. MA Bahrul Ulum
11. MAWH Bahrul Ulum
12. MA Mualimin Mualimat Bahrul Ulum
13. MA Al Hidayyah
14. MAN Tambakberas
15. SMK TI Bahrul Ulum
16. MTS Fatah Hasyim Bahrul Ulum
37 Ibid.,.































17. MA Fattah Hasyim Bahrul Ulum
18. UNWAHA
19. STMIK Bahrul Ulum
20. SKIKES Bahrul Ulum
21. IAI Bani Fattah Bahrul Ulum
C. Perkembangan Program-Program Yayasan
1. Bidang kemanusiaan
Dalam bidang kemanusiaan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul
Ulum bisanya memberi bantuan korban bencana alam yang terjadi di
suatu daerah yang terjadi bencana alam, tanah longsor, banjir. Selain itu
memberikan bantuan kepada tuna wisma fakir miskin dan gelandangan
supanya menambah semangatnya lagi dalam kehidupannya. Hal yang
lain juga ada melestarikan lingkungan hidup dengan penanaman pohon
dan penghijauan sekitar pesantren berkordinasi dengan bidang
kesehatan dan lingkungan hidup. Dengan adanya kegiatan ini
diharapkan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat yang agar
bisa dirasakan oleh masyarakat. Kegiatan ini juga melibatkan oleh para
alumni supanya para alumni juga bisa ikut berperan aktif dan
bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat. 38
2. Bidang pendidikan
38Arsip Program Kerja Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, 2003.































Dalam bidang pendidikan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul
Ulum membuat peraturan penerimaan siswa baru dalam tingkat
syanawiyah maupun aliyah disetiap ajaran baru. Untuk memberikan
suprot bagi santri yang berprestasi juga mengeluarkan beasiswa pestasi
bagi santri yang memiliki potensi nilai yang baik dalam naungan
yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum dan membuat pengajian sentral
dalam standarrisasi keaswajaan. Kemudian mengagendakan seminar-
seminar dan bedah buku yang menghadirkan para intelektual yang
cerdas dari luar negri maupun dalam. Dalam kegiatan ini biasanya
melibatkan para santri dan umum dengan kegiatan ini diharapkan
supanya bisa menambah wawasan pengetauan intelktual.
3. Bidang Pemberdayaan Ekonomi dan koprasi pesantren
Dalam bidang pemberdanyaan ekonomi dan koprasi ini pondok
pesantren Bahrul Ulum melakukan penghidupan kembali gabungan unit
usaha dan jasa dalam jangka waktu satu tahun. Kemudian melakukan
penataan warung-warung sekitar yayasan pondok pesantren Bahrul
Ulum. Serta memperkokoh lagi koprasi-koprasi di setiap ma’had dalam
lingkungan yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum.39
4. Bidang Keamanan dan Ketertipan pesantren
39 Ibid.,.































Bidang keamanan dan ketertibpan Yayasan Pondok Pesantren
Bahru Ulum ini melaksanakan ketertipan yang ada dalam pondok
pesantren Bahrul Ulum. Biasanya dari kordinator keamanan dan
ketertibpan ini mengambil santri dari masing-masing ribat untuk
melakkukan diklat keamanan juga menambah kembali personel satpam
dalam madrasah, yang dilaksanakan dalam jangka pendek satu tahun
yang berkerjasama dengan kepolisian atau barisan muda ansor
(BANSER). Serta menata mekanisme hubungan ribat dan madrasah.
5. Bidang sarana prasarana dan pengelolaan asset
Dibang sarana prasarana yayasan pondok pesantren Bahrul
Ulum ini memiliki asset yang cukup banyak dan luas salah satunya
melakukan pembenahan dan pemeliharaan gorong-gorong serta
investasi asset. Di yayasan pondok pesantren memiliki gedung
serbaguna yang dikelola oleh yayasan dalam jangka waktu satu tahun
ini akan melakukan perekruttan penjaga atau pegawai gedung
serbaguna yang gunanya untuk merawat dan menjaga gedung
serbaguna ini. Dalam jangka waktu satu tahun ini yayasan pondok
pesantren Bahrul Ulum ini akan melakukan peluasan gedung Ma’had
ali dan paut yang hampir roboh juga akan menghidupkan kembali
Green House.
6. Bidang Humasy































Dalam bidang humasy yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum
menjalin kerja sama dengan perguruan tinggi negeri baik dalam negeri
maupun luar negri untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam
pengiriman delegasi dalam setiap event tingkat kabupaten, profingsi
maupun luar negeri. Serta melakukan penataan hubungan dengan
pengurus IKABU dan penguatan jaringan dengan alumni dalam jangka
waktu satu tahun sekali mengadakan kegiatan haflatul kubro yang
mengundang para ulama’-ulama’  yang ada di Indonesia.
7. Bidang kesehatan dan lingkungan hidup
Dalam bidang kesehatan dan lingkungan hidup Yayasan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum ini memiliki poskestren yang dikelola oleh
yayasan dan di kembangkan oleh pengurus yayasan untuk melayani
para santri pondok pesantren Bahrul Ulum jika ada yang sakit. Dalam
jangkau waktu setengah tahun akan membuat sistem pengelolaan
sampah dan penghijauan kembali di sekitar yayasan pondok pesantren
Bahrul Ulum.
8. Bidang komunikasi dan informasi
Dalam bidang komunikasi dan informasi ini memuat data
jumlah santri dalam naungan yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum.
Berkerja sama dengan bidang Humasy dalam mempromosikan yayasan
pondok pesantren Bahrul Ulum di media sosial se Indonesia. Serta































membuat pelatihan junalistik tingkat santri dalam jangka waktu satu
bulan sekali.40
40 Ibid,.
































BIOGRAFI K. H. M. SHOLEH ABDUL HAMID
A. Latar Belakang Kehidupan
K H. M. Sholeh Abdul Hamid lahir didusun Tambakberas, Desa
Tambakrejo, Kabupaten Jombang  pada tanggal 26 Juni 1935 meninggal di
Jombang 26 Juni 2006. Beliau tinggal didusun Tambakberas sebagai
pengasuh pondok pesantren Al Muhajirin 3 Bahrul Ulum yang merupakan
ndalem kesepuhan dari kiai Chasbulloh. Ayah beliau bernama K. H. Abdul
Hamid Chasbuloh ibunya bernama Nyai Khodijah. Ayah kiai Sholeh
merupakan putra kiai Chasbulloh yang merupakan putra dari kiai Said
adalah menantu dari Kiai Abdussalam atau lebih di kenal dengan Mbah
Soichah yang merupakan pendiri pondok selawe dan kemudian menjadi
pondok Tambakberas lalu berubah lagi menjadi pondok pesantren Bahrul
Ulum. Sedangkan silsilah ke atas dari mbah Soichah adalah putra mbah
Jabar Joyorogo Tuban, putra Pangeran Sembu Lasem, putra Pangeran
Benowo Demak  putra Mas Karebat alias Joko Tingkir raja Panjang
Demak. K H. M. Sholeh Abdul Hamid memiliki enam saudara
diantaranya,41Gus Abdulloh, K H. M. Sholeh, K. H. Malik, Gus Hakim, K.
H. Yahya, Nyai Hamidah, Nyai Hasbiyah, Gus Muis, Nyai Solihah.
41 Moh Syifa’ Malik, Profil Kyai Hamid Hasbulloh (Jombang; Pelita Offset, 2010), 25.































Table. 2.1. sisilah KH Abdus Salam (Mbah Sacah)42
42 Abdul Jabar Hubbi et al, Tambakberas Menelisik Sejarah Memetik Uswah (Jombang: Pustaka
Bahrul Ulum, 2017), 465.
Fatimah +Ali bin Abi Tholib
Nabi Muhammad+Sayyidiah Chodijah
Husein
Zainul Kubro Zainudin Alim Zaenal Abidin
AbdullohMuhyidin Kubro HasanSamaulJumadil Kubro











































Tabel. 2.2. Silsilah keluarga besar PP Bahrul Ulum43







Husain (Prabu Anom Kusumo)





































Beliau terlahir dari keturunan kiai tulen yang sangat Alim, Wirai
dan Zuhud. Kiai Sholeh itu sendiri seorang yang istiqomah, qona’ah dan
sederhana dalam mengasuh pesantren dengan figure yang teduh, boleh
dikatakan kiai nasional tapi bergaya desa.44 Sejak kecil beliau dikenal
sangat baik hati maupun berkecil hati dengan temannya, suka memberi dan
membantu. Ketika temannya tidak memiliki uang kiai Sholeh suka
membelikan jajanan dibagi secara merata dengan temannya, selain itu juga
ketik bermain dipekarangan rumah disitu ada pohon buah-buahan, seketika
itu kiai Sholeh langsung memanjatnya lalu membaginya kepada teman-
temannya secara merata.
Masa kecil beliau belajar al qur’an pada ayahnya sendiri K. H.
Abdul Hamid, bahkan  beliau hampir hafal al qur’an. Kiai Sholeh saat
kecil sekolah di Madrasah Tambakberas dan setelah lulus dari Madrasah
Tambakberas melanjutkan kepesantren-pesantren lainnya. Menginjak
masa remajanya sekitar tahun 1955 kiai Sholeh ikut mambantu mengajar
di Madrasah dan membantu  mbah Suroso untuk membersihkan masjid
induk. Di kalangan masyarakat kiai Sholeh dipandang sangat baik kepada
orang yang lebih tua maupun muda beliau suka memberikan masukan-
masukan atau solusi masalah pertanian dan perkebunan bahkan
pengembala sapi. Di usianya yang masih remaja ini pula beliau masih
sempat belajar kitab-kitab kuning pada ayahnya K. H. Abdul Hamid dan
pamannya K. H. Abdul Wahab diantaranya kitab Fathul Wahab, Fathul
44 Irfan Sholeh, Wawancara, Jombang 27 Maret 2018































Qorib dan lain-lainnya. Selain itu kiai Sholeh juga suka mengikuti bela diri
guna untuk sekedar berolah raga. Masyarakat desa Tambakrejo menilai
kiai Sholeh sangat alim sejak ramaja sampai tua dan baik tidak pernah
mempunyai masalah apapun, selalu memberikan pandangan-pandangan
kepada orang lain. Semua orang pasti diayomi (dikumpulli) dengan kiai
Sholeh dari orang pengrajin batu bata sampai orang Ngarit. 45
Istri kiai Sholeh bernama ibu Nyai Hj. Fathimah yang berasal dari
Tanggulangin, Sidoarjo putri dari Mbah Kiai Ahmad Marzuqi Husain.
Sebagai seorang putri ulama kharismatik di Sidoarjo, ibu nyai Fatimah di
usia mudanya dikirim kebeberapa pesantren, termaksuk Madrasah
Mualimat Solo, asuhan mbah kiai Zainudin. Beliau merupakan santri yang
tekun dan istiqomah. Sepulangnya dari pesantren beliau dinikahkan
dengan K H. M. Sholeh putra dari mbah kiai Hamid Hasbulloh yang
merupakan adik kandung kiai Wahab Hasbulloh. Dari perkawinan ini
beliau dikaruniai anak sebelas tapi tinggal  delapan yang di antaranya K.
H. Chasbulloh, K H. M. Irfan, Gus Afifudin, Ning Nurfaimah, Gus
Syaifudin Zuhri, Ning Maslakha, Ning Umi Haidaroh, dan Gus Rozaq.
Putra-putra beliau ini banyak yang mondok di Sarang, dilingkungan
keluarga kiai Sholeh adalah sosok Abah (ayah) yang khumul senang
mendoakan pada anak cucunya dan santri-santrinya. Setiap malam beliau
tidak lupa bangun dan mengerjakan sholat-sholat sunah tahajut dan
45 Suroso, Wawancara, Jombang 5 April 2018































membaca do’a-do’a wirid ijazah dari paman beliau sendiri K. H. Wahab
Chasbulloh.
Sebagai pengurus Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum beliau
dapat mendirikan gedung serba guna yang kelak akan di tempati ajang
perlombaan dan berfungsi sebagai balai pertemuan maupun sarana olah
raga para santri, selain itu pula untuk terus mengharumkan nama Yayasan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum di bumi nusantara juga mengadakan
pertemuan Ulama’ se-Jawa dan Madura.
Aktivitas keseharian K H. M. Sholeh tidak lepas jauh beda dengan
ayahnya. Mengajar dipagi hari di Madrasah Mualimin Mualimat Bahrul
Ulum dengan mata pelajarak kitab ta’lim mutaalim, selain itu beliu
istiqomah menjadi imam sholat lima waktu di masjid jami’ Bahrul Ulum.
Beliau mendapat amanah dari K H. M. Najib Abdul Wahab atau kakak
sepupunya untuk menjadi ketua ta’mir masjid jami’ Bahrul Ulum dan
mengadakan pengajian sentral setiap senin malam selasa.46 Selain itu, kiai
Sholeh juga memiliki usaha membuat batu bata merah yang sering disebut
juga oleh kiai Sholeh dengan UBM (usaha bata merah) dan juga jual
miyak tanah keliling yang dibantu oleh santrinya untuk memenuhi
kehidupan sehari-harinya. Usaha ini dilakukan oleh beliau untuk
meneruskan tradisi ayahnya kiai Hamid Hasbulloh, selain itu juga untuk
menolong pak Seger untuk memperoleh pekerjaan.
46 Arsip, Dokumen Profil Yayasan Pondok Pesamnntren Bahrul Ulum, 2013.































Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kiai Sholeh sangat kuat
melestarikan atau meneruskan tradisi membuat bata merah dari abahnya
dan begitu tampak welas asih kepada orang miskin atau menjadikan kuli
walau pun jarang rugi. Lebih menarik lagi, terkadang dalam membuat batu
bata merahnya ketika sudah jadi obongan, langsung dikirim pakai gerobak
ke MTSN untuk kas bon. Artinya, kiai Sholeh sekedar membayar utang
(nyaur utang).  Cerita ini mengandung hikmah bahwa para kiai dahulu
cukup prihatin dalam mata pencaharian. Sekalipun demikian beliau tetap
mengajar, menjadi imam, dan juga menolong orang yang lebih miskin.
Masih ada kisah lain tentang kiai Sholeh terkait dengan membuat
bata merahnya. Pada sore hari setelah kiai Sholeh ngimami sholat Asyar di
masjid, mendadak awan bergelayut disekitar pondok. Kemudian kiai
Sholeh keluar masjid dan berjalan ke barat masjid dilanjutkan kembali ke
timur lokasi pembuatan batu bata merahnya. Hal ini dilakukan bolak balik
hingga tiga kali. Setelah itu awan tersingkap menjadi terang dan tidak jadi
hujan. 47
Kiai Sholeh selain sebagai kiai pengasuh pondok pesantren beliau
tidak kala lupa dengan pentingnya bermasyarakat, bahkan beliau
mendatangi kekampung-kampung pada sore hari berkeliling desa
mengendarai sepedah ontelnya baik di mushola-mushola maupun warung-
warung kopi yang tujuanya untuk bermasyarakat. Bahkan semua
masyarakat desa Tambakrejo dengan santainya bercengkrama dengan
47 Abdul Jabar Hubbi et al, Tambakberas Menelisik Sejarah Memetik Uswah (Jombang: Pustaka
Bahrul Ulum, 2017), 208.































masyarakat dengan rilek kepada kiai Sholeh. Bahkan ada suatu
pencengkraman dalam masyarakat “jikalau kiai Sholeh belum membakar
batu bata insyaallah tidak akan hujan meskipun sudah mendung
masyarakatpun melihatnya dengan tenang walaupun yai Sholeh belum
membakar batu bata merahnya”48 istilah ini kemungkinan kiai Sholeh
ilmunya menurun dari kiai Hamid selaku ayahnya. Karena mbah Kiai
Hamid juga pandai untuk mendatangkan atau mengalihkan hujan.
Kiai Sholeh adalah sosok orang yang sabar beliau juga senang
bersilaturahhim kepada ulama’-ulama’ bahkan santri alumni pondoknya.
Disaat usia sudah tua (sepuh) berpergian sampai pulang larut malam tidak
akan lupa untuk mengimammi sholat Subuh di masjid. Bahkan menjadikan
beliau sebagai keharusan untuk mengimammi sholat jammaah. Bahkan
beliau mendapatkan amanah dari K. H. Wahab Hasbulloh sebagai
pemangku pondok yang sangat kuat dan istiqomah.
Kiai Sholeh dengan dibantu istrinya Nyai Fatimah berperan aktif
dalam merawat ngramut dan menjaga ngopeni para santri, Ibu Nyai
Fatimah mampu untuk menunjukkan dirinya sebagai sosok ibu nyai yang
menguasai kitab kuning, fasih membaca al-Qur’an, istiqomah memimpin
sholat jamaah, mendampingi dan mendidik para santri baik dipondok
maupun di madrasah. Selain ikhtiar lahiriah beliau juga sangat tekun
melakukan upanya batininyah dalam mendidik santri hal ini dapat dilihat
pada rutinitas beliau sehari-hari. Setiap hari beliau selalu bangun pada
48 Fadhulloh Malik, Wawancara, Jombang 26 Maret 2018































pukul satu dinihari, dan mendoakan santri-santrinya. Kemudian beliau
membaca aneka wirid dan doa sangat panjang, hal ini beliau lakukan
hingga tiba waktu subuh.49 Setelah muadzin mengumandankan adzan
beliau langsung menyalahkan microphone pondok putri, lalu membaca
pujian (syair-syair yang berisi doa) sambil membangunkan santri putri.
“laa illaaha illaa anta, yaa hayyu yaa qayyuum … yaa dzal jalaali
wal ikroom, amitnaa ‘alaa diinil islaam… yaa robbana wa’fu’anna,
waghfir lanaa dzunuubana….”. Demikian pujian menjelang subuh yang
beliau lantunkan dengan nada beliau yang khas. Lalu beliau
membangunkan para santri putri. “Ayo, Mbak… Subuh
…Subuuuh…Subuuh…Tangi…. Taangii….Jamaa’ah, Mbah Pengurus
….Ayo Digugahi..’’. Demikian suara beliau terdengar di pengeras suara
pondok putri setiap subuh dengan suara nada yang khas beliau yang selalu
tergeliang dan teringat.
Setelah memimpin sholat subuh berjamaah beliau mengajar kitab
kuning di ruang tamu yang biasanya tentang fiqih atau hadits dan
mengajarkan santrinya dalam kedisiplinan, setelah mengaji kitab kuning
beliau menyiapkan sarapan kiai Sholeh dan membersihkan rumah lalu
bersiap-siap untuk berangkat ke madrasah formal. Beliau memiliki banyak
jam mengajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) dan Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tambakberas, dan di siang hari beliau juga
mengajar di Madrasah Mualimin Mualimat atas Bahrul Ulum (MMA BU).
49 Ainur Rofiq Al Amin et al, Tambakberas Menelisik Sejarah Memetik Uswah (Jombang:
Pustaka Bahrul Ulum, 2017), 210































Beliau tidak pernah meninggalkan kewajiban mengajar kecuali ada udzur
syar’i. Saat beliau berhalangan mengajar, beliau tidak pernah lupa
menyuruh santri senior untuk menggantikan beliau mengajar, sehingga
santri pondok dan murid dimadrasah tidak kehilangan haknya menerima
ilmu. 50
Di waktu jam istirahat madrasah beliau pulang ke ndalem (rumah)
untuk melaksanakan sholat dhuha dan membaca al-qur’an dan wirid-wirid.
Saat beliau tidak memiliki jadwal mengajar, maka beliau banyak
mempergunakan waktu untuk membaca lebih banyak ayat al qur’an serta
membaca wirid lebih lama. Rutinitas ini tidak pernah beliau tinggalkan,
bahkan saat berpergiaanpun. Beliau tidak pernah lupa membaca wirid dan
doa. Didalam kendaraan beliau selalu membaca serta buku catatan doa dan
wirid beliau yang sudah agak using, lantaran setiap hari dibuka dan dibaca.
Ibu Nyai Hj. Fatimah Sholeh mempunyai mau’idzoh (ceramah
agama) dengan tegas suara beliau lentang. Dalam kondisi sakit sekalipun
jika dimintak untuk memberi pantuhan atau hasehat kepada santri maupun
tamunya, beliau sanggup menyampaikan dengan suara yang jelas dan
lantang. Selain mengurus santri pondok beliau juga aktif berkhidmad
kepada masyarakat dan mendampingi jamaah muslimat ranting desa
Tambakrejo. Sebagai pengurus muslimat NU beliau mau dan mampu
mengisi ceramah agama dalam kegiatan ranting ibu-ibu muslimat. Hal ini
tidak kalah menarik dari beliau adalah khidmahnya terhadap suaminya K
50 Ibid., 211.































H. M. Sholeh Abdul Hamid. Meskipun mempunyai banyak santri abdi
ndalem namun beliau menyiapkan dan melanyani sendiri saat kiai Sholeh
akan ndahar dan menyiapkan pakaian dan barang bawaan suaminya
ketikan akan hendak berpergian.
Sekitar tahun 1970-an dilakukan pemugaran bangunan wisma
ka’ba dan sebagaian bangunan pondok al-latifiyah Bahrul Ulum. Tanpa
disangka pembugaran bangunan tersebut banyak jin yang tidak terasa
nyaman. Akibatnya banyak santri yang dleming karena kerasukan jin.
Akhirnya mbah Wahab turun tangan, seluruh jin yang memasuki para
santri tersebut dikumpulkan dan diikat menjadi satu. Tentu untuk
melakukan tersebut harus dengan cara-cara spiritual. Selanjutnya mbah
Wahab memanggil keponakannya Kiai Sholeh Abdul Hamid setelah kiai
Sholeh datang mbah Wahab dawuh “Sholeh tulung jin-jin iki pindah en
nang ndam etan. Kiai sholeh menjawab inggih wak aji.51
Selanjutnya kiai Sholeh berusaha membopong para jin tersebut
dengan posisi dua tangan didepan. Namun apa yang terjadi? Kiai Sholeh
tidak kuat mengangkat para jin tersebut dan berseru, wak aji, abot, kulo
mboten kiyat. Mbah Wahab mendengar keponakannya itu tidak kuat,
kemudian mbah Wahab mendekati kiai Sholeh sambil mempraktekkan
posisi kedua tangan dibelakang kayak menggendong Ngene lo carane
ngangkat kemudian kiai Sholeh menirunya posisi tangan mbah Wahab
dan digendong para jin tersebut ke arah timur menuju dam sungai sebelah
51 Ibid., 346.































timur pondok, sampai di dam para jin diletakkan disitu dengan baik jin itu
menerima dengan tampa perlawanan.52
Selain menderita diabetes yang hampir sudah setahun lamanya kiai
Sholeh menderita pengapuran tulang yang menyebabkan beliau tak
mampu lagi berdiri. Bahkan untuk sekedar dudukpun beliau memerlukan
bantuan orang lain. Pada hari senin 5 November 2006 waktu sore hari
kondisi kesehatan beliau melemah, bibir beliau basah menggumamkan
dzikir secara pelan, sambil jari telunjuk tangan tangannya diletakkan
didada. Usai jamaah sholat magrib sedianya akan diadakan acara halal bi
halal santri di masjid jami’ pondok yang terletak persis di depan ndalem
(rumah) beliau namun acara belum digelar lantara tersiar kabar memburuk
kondisi kesehatan kiai Sholeh. Para santri putra berkumpul di masjid
membaca surat yasin secara berjamaah, mendoakan kesembuhan dan
keselamatan untuk kiai Sholeh. Santri putri pun melakukan hal yang sama,
dan putra putri serta cucu beliau pun juga ikut mendampingi kiai Sholeh
didalam kamar, sambil membaca surat Yasin. Ada juga yang memegang
tangan beliau sambil menuntun beliau untuk berdzikir.
Tak lama kemudian, datanglah Gus Nu’mah Thohir yang
merupakan putra kiai Thohir, Kajen-Pati. Saat masih muda kiai Sholeh
memang pernah mondok atau nyantri di Kajen Mergoyoso Pari Jawa
Tengah dibawah kiai Thohir yang merupakan salah satu kiai atau guru
beliau. Saat melihat kedatangan putra gurunya itu kiai Sholeh tampak
52 Ibid., 456.































gembira dan kondisi beliau agak membaik. Gus Nu’mah lantas bertanya
dengan maksud menguji kondisi ingatan kiai Shoeh “kulo niki sinten
kiai??” tannya Gus Nu’mah kepada kiai Sholeh “sampean gus Nu’mah,
anake guruku, kiai Tohir” jawab kiai Sholeh. Gus Nu’mah pun tersenyum
senang. Lalu kiai Sholeh berkata kepada Gus Nu’mah, “tulung wudlonono
aku gus, trus sampean dungani. Gus Nu’mah pun melaksanakan
permintaan kiai Sholeh, setelah itu kiai Sholeh berkata kepada gus
Nu’mah, “wes gus, sampean ndang mulih…engko malaikat e gak teko-
teko.53 Gus Nu’mah pun lantas pamit dan undur diri, beliau hendak
menjenguk putrinya yang nyantri di an-Najiyah Bahrul Ulum yang terletak
tidak jauh dari kediaman kiai Sholeh.
Melihat kondisi yang semakin menurun keluarga memutuskan
untuk membawa kiai Sholeh ke RSUD Jombang. Beliau menolak aku
neng omah ae. Namun sebagai bentuk ikhtiar dan masih ada harapan
membaik, keluarga tetap membawanya ke RSUD Jombang. Sampainya di
sana, beliau diperiksa di ruang UGD, gigi pasung beliau dilepas oleh
dokter juga. Dari luar ruang UGD ibu Nyai Fatimah dan keluaga serta
santri senior beliau terus mendampinginya, dari bilik dinding kaca yang
tebal. Seorang yang lewat di situ mendadak berhenti dan bertanya kepada
salah satu santri “sinten niku? Kok mencorong wajah e?. Setelah itu tak
lama kemudian orang itu menghilang begitu cepat.
53 Falaqi, wawancara, Jombang  29 April 2018































Saat dipindahkan di ruang UGD menuju ruang ICU kiai Sholeh
masih sempat berkata, “ayo moleh….mati nang omah ae. Ibu nyai Fatimah
yang mendampingi kiai Sholeh di dalam ruang ICU menjawab,
“njenengan kedah di obati, bah…ikhtiyar rumiyen”. Lalu kiai Sholeh
masih sempat bertanya lagi, “jam piro iki” “sak niki jam 8 dalu bah”,
jawab ibu nyai Fatimah, “jek suwe” sahut kiai Sholeh. Setelah itu, beliau
meletakkan kedua tangannya di atas dada sambil mengacungkan jari
telunjuk tangan beliau, diam tak berkata lagi. 54Didalam ruang ICU lewat
tengah malam beliau menghadapi detik-detik kematian yang tenang, tanpa
rasa sakit tak ada gerakan tubuh berlebih yang menunjukkan rasa tak
nyaman. Sekitar Pukul 00.00 tim medis memastikan beliau telah
menghembuskan nafas terakhir. Dini hari itu sosok kiai yang baik telah
menghadap kepada sang maha kuasa, dengan cara yang baik dan
insyaallah dikumpulkan bersama jiwa-jiwa yang baik. Innalillahi wa inna
ilaihi roji’un.
B. Pendidikan
Setelah lulus dari madrasah Tambakberas kiai Sholeh memutuskan
untuk pergi kepesantren-pesantren guna untuk mendalami ilmu agamanya.
Sejak kecil kiai Sholeh sudah belajar dari ayahnya K. H. Abdul Hamid dan
pamannya K. H. Abdul Wahab Chasbulloh untuk mempelajari al-qur’an
dan kitab-kitab kuning. Beberapa buku elementer tentang elemen islam
54 Abdul Jabar Hubbi et al, Tambakberas Menelisik Sejarah Memetik Uswah (Jombang: Pustaka
Bahrul Ulum, 2017), 458.































yudisprundesi dan tata bahasa telah dipelajarinya.55 Tidak haya sampai
disitu ayahnya guja mengirim keberbagai pesantren di Jawa Timur dan
Jawa Tengah untuk lebih mendalaminya ilmu keagamaannya. Pesantren-
pesantren yang pernah ditempati kiai Sholeh antara lain,56
1. Pondok Pesantren Kajen
Pondok Pesantren Salafiyah Kajen Pati Jawa Tengah berdiri pada tahun
1902 dengan tokoh pendirinya K. H. Siraj Ishaq dan K. H.  Baidhowi
Siraj. Kiai Sholeh belajar disini cukub lama, belajar dimadrasah
Mathoilul di bawah asuhan K. H. Thohir
2. Pondok Pesantren Mojosari Nganjuk
Kiai Sholeh belajar di pondok Mojosari Nganjuk dibawah bimbingan
Kiai Zainudin dan salah satu kitab yang dipelajarinya Fathul Mu’in.
3. Pondok Pesantren Gedongsari Prambon Nganjuk57
Pondok pesantren Gedongsari didirikan pada tahun kisaran 1901. Kiai
Sholeh belajar disini dibawah naungan mbah kiai Imam Mustajab.
4. Pondok pesantren Apik Kendal, Kaliwungu Semarang.
Pondok pesantren Apik Kendal Kaliwungu, Semarang didirikan oleh K.
H. Irfan bin Musa bin Abdul Baqi bin  Mu’arif bin Qomarudin bin
Jiwosuto. Disini kiai Sholeh mendapatkan pelajaran atau ilmu tentang
para orang sholeh terdahulu (salafi) agar dapat mengetahui dan
memahaminya.
55
. Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), 258.
56 Dokuman Arsip,Pondok Pesantren Muhajirin Bahrul Ulum Jombang, 2002
57 Arsip dokumen, Biodata Kiai Sholeh , 2006.
































1. IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama’)
Dalam kepengurusan IPNU yaitu ikatan pelajar nadhatul ulama’ beliau
berkiprah sebagai pengurus komesariat Tambakberas yang mana, pada
saat itu diketuai oleh K. H. Abdul Rahman Wahid atau lebih dikenal
dengan nama Gus Dur. Adapun beliau di dalam kepengurusan
komesariat IPNU Tambakberas, pada tahun 1960 dan berjalan sebagai
pengurus kurang lebih 4 tahun lamanya.
2. Gerakan Pemuda Ansor Nganjuk
Dalam kepengurusan Gerakan Pemuda Ansor Nganjuk dimana beliau
berkiprah sebagai anggota Banser kab Nganjuk.
3. MWC NU Jombang
Majelis wakil cabang nahdlatul ulama’ kec Jombang dimana beliau
sebagai pengurus NU diwilayah kec Jombang.
4. Musytasar NU Jombang
Musytasar NU adalah jajaran dewan penasehat syuriah NU beliau
pernah menjabat sebagai penasehat NU kabupaten  Jombang yang
biasanya membeikan nasehat-nasehat atau masukan kepada dewan
syuriah kabupaten Jombang.
5. A’wan NU Jombang
A’wan NU atau lebih dikenal dengan Syuriah yang bertugas sebagi
pembantu rais atau biasanya terdiri dari ulama’ terpandang Se































kabupaten Jombang. Beliau kiai Sholeh menjabat sebagai A’wan NU
Jombang selama dua tahun.58
6. A’wan PWNU JATIM
A’wan adalah bagian dari syuriah, tugasnya membantu tugas rais.
Biasanya terdiri dari sejumlah ulama terpandang. Kata a'wan diambil
dari kata 'awn, secara bahasa artinya bantuan. Beliau kiai Sholeh
menjadi A’wan jawa timur dimulai pada tahun 1999 sampai 2004.
7. A’wan PBNU
Dalam kepengurusan PBNU (pengurus besar Nahdlatul Ulama’) di
masa ketua Hasyim Muzadi. Beliau berkiprah sebagai dewan A’wan
wilayah Surabaya pada tahun 2004 sampai 2009.
8. MUI Jombang
Majlis Ulama’ Indonesia kab Jombang, lembaga yang mewadahi para
ulama untuk membimbing dan menganyomi kaum muslim kabupaten
Jombang. Kiai Sholeh berkiprah di MUI kab Jombang menjabat sebagai
dewan penasehat MUI se kab Jombang.
9. MQ (Madrasah Al-Qur’an)
Madrasah Al-Qur’an beliau pernag mendirikan suatu lembaga untuk
membimbing dan pengembangan baca tulis al-qur’an. Dan juga untuk
menampung para penghafal qur’an dan membimbing para santri
hafidzah. Disini beliau beperan sebagai ketua Madrasah Al-Qur’an.
10. Ketua Majlis Pengasuh Pondok Pesantren Bahrul Ulum (1987-2006)
58 Ibid.































Majlis pengasuh Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum adalah
lembaga legeslatif Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum yang
tujuannya untuk membina jalannya ketua yayasan atau para sesepuh
Pondok Pesantren Bahrul Ulum.59
59 Ibid.
































STRATEGI K. H. M. SHOLEH ABDUL HAMID DALAM
MENGEMBANGKAN YAYASAN PONDOK PESANTREN BAHRUL ULUM
A. Menyelenggarakan Pertemuan Ikatan Alumni Tingkat Nasional atau
IKABU
Sebagai lembaga Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang, yang telah mengeluarkan ribuan alumni yang
menjadi kader penerus bangsa. Beliau K. H. M Sholeh Abdul Hamid
adalah seorang kiai yang senang bersiraturrahmi kepada alim ulama’
bahkan juga para santri alumninya yang sudah banyak. Mereka terjun
ditengah-tengah masyarakat dalam berbagai profesi dan bentuk
pengabdian lainnya. Alumni pondok pesantren Bahrul Ulum Tambakberas
Jombang yang telah banyak berkiprah ditengah masyarakat terpanggil
untuk ambil bagian dalam pembangunan bangsa Indonesia.60 Mereka sadar
bahwa akan kewajibannya serta peran dan tanggung jawabnya terhadap
agama, nusa, dan bangsa. Maka dari itu kiai Sholeh Abdul Hamid
membentuk suatu wadah siraturahmi alumni sebagai kekuatan penggerak
silaturahmi dan ukhuwah diantara alumni beserta keluarga besar Yayasan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum dalam pengembangan pondok pesantren
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang.
Berawal dari pertemuan alumni akbar Madrasah Mualmin
Mualimat Bahrul Ulum yang dihadiri oleh seratus bahkan lebih dari itu,
60 Buku Panduan IKABU (ikatan keluarga alumni Bahrul Ulum), 1-2.































dari pertemuan ini kiai Sholeh memberikan ide bagaimana kalau
pertemuan alumni ini tidak hanya para alumni Madrasah Mualimin saja,
sebaiknya mengundang para alumni seluruh Yayasan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum.61 Terbentuknya suatu organisasi ini berfungsi sebagai wadah
kekuatan penggerakan siraturahmi dan ukhuwah di antara alumni beserta
keluarga dengan keluarga besar Pondok Pesantren Bahrul Ulum. Maka
dari itu mampu meningkatkan peran dan tanggung jawabnya secara
optimal dan dengan mampu membina dan meningkatkan kesejahteraan
diri, keluarga, masyarakat, nusa dan bangsa dalam kesatuan republik
Indonesia yang adil dan makmur serta diridhoi oleh Allah SWT. 62
Dari pertemuan inilah kiai Sholeh menyetuskan pertemuan alumni
tingkat nasional. Organisansi ini bersifat kekeluargaan dan sosial
kemasyarakatan kemudian diberi nama IKABU kepanjangan dari ikatan
keluarga alumni Bahrul Ulum. Pertemuan ini pertama kali diselenggarakan
tahun 2002 yang dihadir sekitar 500–an alumni dari berbagai kota di
Indonesia dengan latar belakang profesi yang beragam, kiai, pengusaha,
politisi, guru dan lain sebagainya. Drs. H. Taufiq Djalil yang diangkat
sebagai ketua umum IKABU mengajak kepada seluruh alumni yang hadir
untuk mempererat hubungan silaturahim antara alumni dengan pengasuh
Pondok Pesantren Bahrul Ulum, serta tercetuslah suatu ide pembuatan
badan usaha santri yang nantinya akan dikelola oleh para santri yang
masih ada di pondok pesantren Bahrul Ulum.
61 Sukardiono, Wawancara, Jombang 30 April 2018
62 Arsip Dokumen, AD ART IKABU, 2016.































Badan usaha yang disepakati ini disepakati adalah pendirian Baitul
Mal Watamwil. Dalam kesempatan tersebut beberapa alumni memberikan
komitmen berupa penanaman modal. Bahkan saat itu, telah terkumpul
penanaman modal beberapa saham sekitar 70-an juta.
B. Membangun dan Memperluas Ribat atau Asrama Yang Semakin Pesat
Kiai Sholeh Abdul Hamid seorang pengusaha batu bata merah yang
dibantu oleh para kulinya walaupun tidak rugi. Selain itu juga untuk
kebetuhan kehidupan kesehariannya untuk keluarga, orang yang
membutuhkan dan para santrinya. Pesantren sebagai sebuah sistem
mempunyai empat unsur penting yang saling terkaitan. Unsur pesantren
yang pertama adalah kiai sebagai pemilik, pengasuh, dan pengendali
pesantren. Kiai adalah unsure yang paling utama dan menentukan
dibandingkan unsure yang lainnya. Ia adalah orang yang paling
bertanggung jawab meletakkan sistem yang ada di dalam pesantren, dan
menentukan maju dan tidaknya sebuah pesantren.63 Yang kedua adalah
santri, yaitu murid yang belajar pengetauan keislaman kepada kiai. Tanpa
adanya santri posisi seorang kiai tampak seperti presiden yang tidak
memiliki rakyat. Mereka adalah sumber daya manusia yang tidak saja
mendukung keberadaan pesantren, tetapi juga menopang intensitas
pengaruh kiai dalam masyarakat. Sedangkan yang ketiga adalah pondok
yaitu sebuah sistem asrama atau ma’had, termaksud didalamnya masjid
yang disediakan oleh kiai untuk mengakomondasi para santri, yang
63 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai (Yogyakarta; PT LKiS Pelangi Aksara, 2007),94.































bengunannya sederhana dengan fasilitas yang sederhana. Dengan sebuah
kamar yang berukuran kurang lebih lima meter persegi yang mampu diisi
sampai dua puluh santri. Akan tetapi saat ini terdapat sedikit pondok yang
bangunannya cukup mewah dan megah dan dilengkapi dengan fasilitas
yang cukup memadai. Adapun unsure yang keempat adalah kitab kuning
yang berisi bermacam-macam mata pelajaran yang diajarkan oleh kiai
kepada para santri dan masyarakat. Dengan demikian pesantren
merupakan komplek perumahan yang meliputi rumah kiai dan keluarga,
beberapa bangunan kamar (pondok), masjid, ruang belajar dan kitab
kuning. Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum ini bersifat kekeluargaan
dari dzuriyah bani Chasbulloh Said. Para dzuriyah bani Chasbulloh ini
mereka juga berperan dalam mengembangkan pondok pesantren Bahrul
Ulum dibawah lembanga Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum,
mereka mendirikan tempat tinggalnya di sekitaran pondok pesantren.
Dibawah kepemimpinan kiai Sholeh perkembangan jumlah santri semakin
membludak yang kebanyakan berasal dari jawa, luar jawa bahkan juga luar
negri.64
Sampai tahun 2003 yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum dihuni
hampir dari 1000-an santri. Untuk menampung para santri Kiai Sholeh
menambah dan perluasan bangunan komplek atau ribat yang suadah tidak
layak secara terpisah tetapi tetep dalam pengawasan pondok induk dan
Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum.  Setiap komplek juga diawasi
64 Ibid., 98.































oleh pengasuh yang dibawah asuhan para dzuriyah bani Chasbulloh. Unit
ribat atau asrama dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul





1 Pondok Induk K H.Abdul Nasir Fattah
2 Al-Latifiyah 1 Nyai Hj Machfudloh Ay Ubaid
3 Al-Fathimiyyah Nyai Hj Salma Nashir
4 As-Sa'diyyah 1 Nyai Hj Zubaidah Nasrulloh
5 Al-Muhajirin 1 Nyai Hj Fathimah Sholeh
6 Al-Muhajirin 2 K H Abdul Wahab Yahya
7 Al-Muhajirin 3 Nyai Hj Churun Ain Malik
8 Al-Latifiyyah 2
Nyai Hj Munjidah Wahab
9 Al-Wahabiyyah 1
10 Al-Hamidiyyah K H M Irfan Sholeh
11 Al-Ghozali Nyai Hj Muhtaroh Al-Fatich
12 Al-Amanah 1 K H Abdul Kholiq Hasan, M.Hi
13 Al-Muhibbin K H M Idris Djamaluddin
14 Al-Hikmah K H M Sulthon Abd Hadi
15 An-Najiyyah Nyai Hj. Nurfiatin Amanulloh
65 Dokumen arsip, Profil Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum, 2013.































16 Al-Roudloh Nyai Hj Ummu Hanifah
17 Al-Mardliyyah KH M Yahya Chusnan
18 Al-Lathifiyyah 3
H. Shilahuddi Asyari, S.Ip
19 Al-Wahabiyyah 2
20 Al-Hidayah K Abdul Jabbar Hubbi
21 Al-Maliki 1 K H.M Fadlulloh Malik M.HI
22 Al-Ustmani Drs. K H.M. Fatkhulloh Abd. Malik
23 Al-Wardiyyah
Drs.K H.Abd Choliq , SH.,M.SI
24 As-Sa'diyyah 3
25 Al-Fattah K H M Hasyim Yusuf
26
Pondok Terpadu
Chasbulloh K H Moh Hasib Wahab
27 As-Sa'idiyah 2 Drs. K H Achmad Hasan M.Pdi
28 An Najiyyah 2 K H Salman Al-Fariesi, Lc M.Hi
29 As-Salma Drs. K H Abdul Kholid Mas'ud, M.Ag
30 Al-Asy'ariyah K H Rofi'uddin Asyari
31 Al-Mubtadien K H Asrori Alfa
32 Al-Maliki 2 K H M Syifa' Malik
33 An Nashriyyah K H M Taqiyuddin Imam Mawardi
34 Darul Qur'an K H Wahyudin
35 Al-Fatich K H Muhyiddin Zainul
36 Sabilul Huda K H Imron Rosyadi Malik































37 Al Haadi 1 K H Syaifuddin Zuhri Sholeh
38 Al Haadi 2 K H Ainur Rofiq Al Amien
39 Al Muchsin K H Shilahuddin Asya'ari
40 Al-Amanah 2 K H Abdul Kholiq Hasan
41 Ad-Diin H Mahfud Rohani
Table 2.4 Unit Asrama atau Ma’had pondok pesantren Bahrul Ulum66
66 Ibid.,.


































Dari beberapa uraian dan penjelasan skripsi ini, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Pondok pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang  didirikan oleh
seorang kiai yang sangat alim bernama kiai Abdussalam yang
kedatangannya di desa Gedang yang ketika itu masih hutan blantara
kemudian dibuka mbambat alas untuk dijadikan perkampungan yang
dihuni oleh masyarakat. Kemudian mendirikan pesantren yang
memiliki santri berjumlah 25 orang santri, maka orang menyebutnya
dengan pesantren nyelawe (sebutan kata Jawa selawe). Berangkat dari
situ melalui observasi para dzurriyah bani Chasbulloh untuk
menjadikan pondok pesantren ini didirikan sebuah yayasan yang
didirikan pada waktu yang tidak ditentukan lamanya dan didirikan
pada tanggal 6 September 1966 dihadapan notaries Soembono
Tjiptowijoyo wakil notaries di Mojokerto dengan nomer akte notaris
Nomer 03 Tahun 1966. Dibawa kepemimpinan kiai Sholeh Abdul
Hamid yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum berkembang sangat
pesat baik yayasan maupun lembaga pendidikan. Selain itu
berlakuakannya pemisahan peran antara fungsi legislatif dengan fungsi
eksekutif sebagai konsekuensi diberlakukannya Undang-undang
Nomer 16 tahun 2001 Tentang Yayasan dan sebagai ketuanya adalah































Nyai Hj Munjidah Wahab. Pada masa K H. M. Sholeh Abdul Hamid
ini seiring dengan disebut sebagai periode transisi dari kepemimpinan
tunggal menuju kepemimpinan kolektif.
2. K H. M. Sholeh Abdul Hamid lahir di Jombang 26 Juni 1935 beliau
adalah seorang kiai yang sangat istiqomah, qona’ah dan sederhana,
sebagai kiai pengasuh pondok pesantren beliau tidakan lupa dengan
pentingnya bermasyarakat bahkan beliau bercanda gurau dengan
masyarakat dengan berkeliling desa, mushola – mushola hingga
warung-warung kopi. Aktifitas kesehariannya tidak lepas jauh berbeda
dengan ayahnya mengajar dan ngimami sholat jama’ah di masjid jami’
Bahrul Ulum. Selain itu beliau juga memiliki usaha membuat batu bata
merah yang sering beliau sebut dengan UBM ( usaha bata merah) dan
jual miyak tanah keliling dengan dibantu oleh santrinya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Disaat usia sudah tua (sepuh)
berpergian sampai pulang larut malam tidak akan lupa untuk
mengimammi sholat Subuh di masjid, bahkan menjadikan beliau
keharusan untuk ngimammi sholat jama’ah.
3. Selain senang bersiraturahmi kepada alim ulama’ dan para santri
alumninya,  kiai Sholeh memiliki rencana bagaimana pertemuaan ini
menghadirkan seluruh alumni seyayasan pondok pesantren Bahrul
Ulum    sekitar tahun 2002 kiai Sholeh menyetuskan pertemuan alumni
tingkat nasional, lalu terbentuklah organisansi yang bersifat
kekeluargaan dan sosial kemasyarakatan kemudian diberi nama































IKABU kepanjangan dari ikatan keluarga alumni Bahrul Ulum.
Melihat jumlah santri yang semakin menambah maka kiai sholeh
melakukan perluasan kembagi pesantren dan mendirikan asrama atau
ma’had yang akan dihuni oleh para santri dengan diasuh oleh para
dzuriyah bani Chasbulloh said. Pada tahun 2003 jumlah santri
mencapai 1000 orang santri yang mereka berasal dari wilayah jawa
samapai luar jawa bahkan hingga Malaysia. Yayasan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum memiliki 41 unit ma’had yang masing-masing
ma’had di asuh oleh para dzuriah bani Chasbulloh.
B. Saran
1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi di
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, maupun perpustakaan
pusat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam bidang
kajian sejarah Islam.
2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai arsip dokumen dalam yayasan
pondok pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang.
3. Penelitian ini dapat digunakan untuk penulis  selanjutnya bahwa
Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum mampu menggambarkan
desai kreatif dan inovatif.
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